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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penggunaan kontras cahaya sebagai visual tension untuk memperkuat 

emosi tokoh utama memalui  analisis terhadap naskah dengan mempertimbangkan 

proses kreatif dan menyangkup teknik pengambilan gambar, penerapan kontras 

cahaya  dapat menjadi alat efektif untuk meningkatkan daya emosional tokoh 

utama. Dengan memanfaatkan kontras cahaya dengan tepat film ini mampu 

menciptakan ketegangan visual yang memperkuat pengalaman emosional 

penonton terhadap perjalanan emosi tokoh utama. Penggunaan kontras yang tepat 

juga dapat menyoroti konflik internal tokoh utama, menggambarkan eskalasi 

emosional dan menciptakan atmosfer  mendalam untuk jalannya cerita.  

Kontras cahaya sebagai visual tension berperan untuk menarik perhatian 

penonton. Ketika ada perbedaan  tajam antara area gelap dan area  terang, mata 

penonton secara alami terfokus pada bagian terpenting yang disoroti oleh cahaya. 

Kontras cahaya juga dapat digunakan untuk membangun tegangan visual yang 

secara langsung meningkatkan ketegangan emosional dalam sebuah adegan. 

Ketika area gelap dan area terang meninggkat penonton dapat merasakan 

ketegangan yang sama dengan tokoh utama. Ketika kontras cahaya sudah 

terbentuk maka secara tidak langsung menciptakan kedalaman ruang atau dimensi 

ruang sehingga dapat menciptakan ilusi pada mata penonton. 
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B. Saran 

Proses perwujudan karya film fiksi “Pamit Guys”  dibuat dengan menekankan 

kosep kontras cahaya sebagai visual tension untuk memperkuat emosi tokoh 

utama.  

1. Kontras cahaya bagian dari unsur pembentuk visual tension yang 

berfungsi untuk mengarahkan mata penonton agar fokus terhadap objek 

dan dapat membentuk kedalaman ruang dengan perbedaan area gelap dan 

area terang yang signifikan. Dengan hal ini pembuat film harus 

memperhatikan dengan cermat blocking kamera, penempatan lampu dan 

pengaturan intensitas cahaya sehingga dapat menghasilkan kontras yang 

diinginkan. 

2. Kontras cahaya sebagai visual tension dapat memperkuat emosi tokoh 

utama. Dengan perbedaan area gelap dan area terang yang cukup 

signifikan dapat merepresentasikan emosi tokoh utama dalam sebuah 

adegan. Dengan permisalan, kontras cahaya tinggi yang didominasi 

dengan bayangan yang dapat mengartikan kondisi emosional tokoh 

utama yang sedang dalam keadaan sedih atau marah. Hal ini dapat 

dicapai dengan memanfaatkan elemen – elemen visual yang dibangun 

melalui framing,komposisi, cahaya dan memanfaatkan elemen visual 

yang sudah tersedia dilokasi yang digunakan untuk syuting. Agar konsep 

ini dapat dicapai sesuai dengan keinginan maka pembuat film khususnya 

sinematografer harus membuat rancangan visual yang matang saat proses 

pra produksi. 
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3. Kontras cahaya sebagai visual tension dapat memperkuat emosi tokoh 

utama harus menganalisis dan membedah karakteristik tokoh utama pada 

naskah sehingga pembuat film dapat memahami perjalanan emosional 

tokoh utama, eskalasi emosi tokoh utama dan lapisan – lapisan emosi 

tokoh utama agar pembuat film khususnya sinematografer dapat 

menentukan kontras cahaya yang tepat sesuai dengan emosi tokoh utama. 
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